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\LAMASI



IAPAN LAHAN

an Bekas Tambang

bersihan seluruh peralatan dan
igunakan di lahan yang akan

rencanaan secara tepat lokasi pembuangan sampah/
ah beracun dan berbahaya dengan perlakuan khusus
tidak mencemari lingkungan,

mbuangan atau penguburan potongan beton dan

p” pada tempat khusus,

. Penutupan lubang bukaan tambang secara aman dan
permanen,

e. Melarang atau menutup jalan masuk ke lahan bekas
tambang yang akan direklamasi.



Beﬁtuk Lahan

n bentuk lereng

bentuk lereng dimaksud untuk

epatan air limpasan (“run off”), erosi
rta longsor,s

u tinggi atau terjal dan

entuk berters-te agaimana terlihat pada

bar 3.1. Bentuk teras lainnya dapat dilihat pada
bar 3.2, 3.3, 3.4, 3.5, 3.6, 3.7, 3.8, 3.9, dan 3.10.
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Gambal’ 3.3. G“'uda“

ambar 3.4, Teras kredit



Tetaile dhiaeem topel —

Teras Kebun

/ N Rk o 1. Torss ketun dfbuat pada lahan dengan kemitingan 30 - 50 % yang

) pada umumnya diakukan pada lahah yang belum ada lerasnya
T fan direncanakan untuk areal panansman bushbuahan.

2. Pembualsn leras hanya dilakukan pada jalur tsnaman, sehinggn
pada arenl lersebul terdapol lanah yhng tidak diteras den ditutup
dengan vegelas! penutiup lansh.

2. Lebar bidang ofsh 1,5 m.

4. Jarok leras sotv dengan kalonya 50 10 m.

Teras Inl balk urduk mete dan tanaminn buah-bushabn yang lain
agor tanah dak teterost. Meto membitshkan tanah yang lenggar

(selal dielah) sehinggs mudah tereos,

Faklor yang diperhatfkan dalam membual Teres Bangku:

1, Kelerengan 15 % atau leblh

2. Teras dibual sejpjar kontour

3, Tinggl teras Peterval tinggl) berdasarkan alos kelerengan
4, Bidang olah dibust miting ke dalam (1-3%) i

5. Tinggl guludan leras ¢ 20 cm dan lebar dasar 20 cm 2 Urugen bansh
2 Seloken lerms

£. Tampingar teras dilanaml rumput, sébagal penguol leras
(Rumyut gajah, Brachirfa Brizanths, Betarla, Vollver/Akar wangl & Yanwevar penuiup innpirgan
dil) £ Lubang teveman
€. Gallan lanah

CGambar 3.5. Teras bangku din SPA
Gambar 3 6. Teras kebun




Teras individu

Kriteria:

1. Dibuat pada daerah dengan kemiringan 30 - 50 % yang
diencanakan unluk areal penanaman tanaman buat-bushan
atau kaytkayuan

| 2, Teras yang dibuat berdir untuk Individu tanaman (pohon)
sebagal tempal pembuatan fubang lanaman,

9, Ukuren taras Individu panjang 2 m, lebar 1,5 m tergantung
masing-masing jerks lanaman,

L Lereng vl

2. Wsgan tannh

3. Tarmentan pennlop tamplogan
A, Lubnng lanssen

5. Oatan taroh

Gambar 3.7, Teras mlividn

Teras alis (Eyebrow Terrace)

Teras inl merupakan teras individu yang kecil
digunakan untuk pohon pada lerong yang curam,
Dengan metoda ini hanya sadikit tahan yang diclah
dan lainnya dibawah vegetasi alami.

Mantaat dari metoda Ini adalah alr tidak terkonsentrasi
dan hanya dislirkan ke tempat dimana teras dibuat.
Teras ini bissanya mempunyai ukuran panjang + 1.5
m dan labar 0.5 - 1,0 m dengan jarak anter teras
sesual dengan jarak tanam tanaman pokok.

Teras lain yang serupa adalah teras tidak kontinyu
yang labil panjang dari teras alis tetapi tidak cukup
panjang untuk mengumpulkan air dalam jumlah yang

banyak.
Tarae sle N

Teras tidak kontinyu/Terputus.
Baik diterapkan pada tansh yang berbatu dab keras

Tot oa Sk kantivpd

Gambar 3.8 - Teras alis dan teras tdak kontinyu
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Basle Tanaman Rumpet lobar 1 - 2 m, Jarak tanam 0.25
m x 2.5 m atan 0,50 m x 0,50 m; Jarak tanam
Tanaman Tahuoan & m x 5 m atay 8 mx 8 m
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Tanaman dengan sistam Stiip { Agrolorestil
.-
z - Dibuat stip-steip/barks
Barls pertama Tanaman Ruymput 4 Tanamen Tahunan
T % Tanaman Talwman: dapst beruna Quah-hulahan
“ . Perkabunon, ntau kayu-kayuan (hutan) yang
r:'?“LX:- SPA 3 T disesyalikan kondisl setempal

Tunaman
Tahunan

Dithat darl Atas [Diagram Pola Tanam)

Gambar 2,10, Bentuk agro furestei/steip cropping

Gambar 3.9 : Hill side ditch



enempatan Low Grade

an dan penempatan “low

g yang mempunyai nilai
agar bahan tambang
ut tidak tererosi/hilang apabila ditimbun
waktu yang lama karena dapat

aatkan. Pengaturan bentuk timbunan
ade terlihat pada gambar 3.13.



Dengan teras

Dapal ditanaml
leguminosn

Numpul Vellver

Tanpa teras Legwninosn
slau penultip

Fausnleme 2 .12 - asvmalorcnss hicwtazlh' Leasts uncla



DALIAN EROSI DAN
SEDIMENTASI

n areal terganggu
urangi kecepatan air

gkatkan infiltr
blaan air yang keluar dari lokasi
angan

yeresapan air tanah)



GELOLAAN TANAH PUCUK

fil tanah dan identifikasi pelapisan tanah tersebut

tukan lahan sesuai dengan susunan lapisan tanah semula dengan
cuk ditempatkan paling atas dengan ketebalan minimal 0.15 m,

| timbunan tanah pucuk pada tanah yang mengadung racun
an lebih tebal dari yang tidak beracun atau dilakukan perlakuan
engan cara mengisolasi dan memisahkannya,

n tanah sebaiknya jangan dilakukan dalam keadaan basah
untuk menghindari pemadatan dan rusaknya struktur tanah,

Bila lapisan tanah pucuk tipis (terbatas/sedikit) dipertimbangkan

Penentuan daerah prioritas yaitu daerah yang sangat peka terhadap erosi
sehingga perlu penanganan konservasi tanah dan pertumbuhan tanaman
dengan segera,



